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LAMPIRAN 1

PEDOMAN OBSERVASI

1. IDENTITAS OBSERVASI

a. Lembaga Yang Diamati : SMP Swasta MTTQ SCHOOL
: Kecamatan Kutalimbaru
b. Hari, Tanggal : Agustus 2023

2. ASPEK-ASPEK YANG DIAMATI
a. Perencanaan pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
b. Pengorganisasian pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
c. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
d. Evaluasi pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL

3. LEMBAR OBSERVASI

No Aspek yang diamati Keterangan

Perencanaan Pembelajaran
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL

Pengorganisasian

2 Pembelajaran SMP  Swasta

MTTQ SCHOOL
3 Pelaksanaan Pembelajaran
SMP Swasta MTTQ SCHOOL
4 Evaluasi Pembelajaran SMP

Swasta MTTQ SCHOOL




LAMPIRAN 2

PEDOMAN WAWANCARA

1. PARTISIPAN PENELITIAN

a.
b.
C.
d.

Kepala Sekolah

Guru Pembimbing 1
Guru Pembimbing 2
Guru Pembimbing 3

2. MATERI WAWANCARA

Manajemen pembelajaran difokuskan tahfidz Al-Qur’an yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an.

3. URAIAN PEDOMAN WAWANCARA



Indikator

Partisipan

Item Pertanyaan

Perencanaan

Pembelajaran

Kepala Sekolah & Guru
Pembimbing

1. Kapan yayasan MTTQ
SCHOOL resmi berdiri?
2. Bagaimana penyusunan
kurikulum di SMP Swasta
MTTQ SCHOOL?

3. Siapa yang menyusun
program pembelajaran
tahfidz di SMP di SMP
Swasta MTTQ SCHOOL?
4. Apa saja tahapan dalam
perencanaan pembelajaran
tahfidz?

5. Apa yang membedakan
pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL dengan
pembelajaran tahfidz di
sekolah Islam Terpadu

lainnya?

6. Apakah sebelum
mengajar anda ada membuat
program pembelajaran
seperti hal nya guru mata
pelajaran lain?

7. Bagaimana perencanaan
pembelajaran yang di
lakukan guru dalam
pembelajaran tahfidz?

8. Apa saja program dalam
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pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL

(adakah program harian,
mingguan atau bulanan?)

9. Untuk mengajar di kelas,
apakah anda sebagai guru
mata pelajaran dituntut
untuk menyusun kurikulum
sendiri?

10. Apa saja yg dibahas
dalam perencanaan
pembelajaran di SMP
MTTQ SCHOOL?

11. Apa yang membedakan
pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL

dengan pembelajaran tahfidz
di sekolah Islam Terpadu

lainnya?

Pengorganisasian

Pembelajaran

Kepala Sekolah

1. Berapa jumlah tenaga
pengajar di SMP Swasta
MTTQ SCHOOL?

Guru Pembimbing

2. Guru memiliki peran
penting dalam proses
pembelajaran. Apa yang

menjadi kriteria penentuan
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guru pembimbing tahfidz di
yayasan di SMP Swasta
MTTQ SCHOOL ini?
Bagaimana cara Bagaimana
cara pembagian tugasnya ?
3. Adakah pelatihan,
fasilitas atau program
khusus yayasan untuk guru
pembimbing tahfidz agar
dapat
menunjang/mengembangkan
peran dan kemampuan guru
dalam pelaksanakan
program pembelajaran
tahfidz?

4. Adakah kriteria khusus
untuk siswa dalam
pembagian kelompok
pembelajaran tahfidz?

5. Seberapa besar efektifitas
penggunakan Al Barqy
sebagai alat untuk
mengelompokan belajar

siswa?

Pelaksanaan

Pembelajaran

Kepala sekolah &
Guru pembimbing

1. Bagaimana proses
pelaksanaan pembelajaran di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL ? (kegiatan

pembuka, pelaksanaan dan

penutup)
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2. Metode apa yang
digunakan dalam proses
pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL?

3. Apa teknik yang
digunakan dalam proses
pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL?

4. Apa saja materi yang
disampaikan dalam proses
pembelajaran tahfidz di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL?

5. Bagaimana cara
memotivasi siswa agar
senantiasa bersemangat
dalam menghafal Al-
Qur’an?

6. Adakah kendala saat
mengajar pembelajaran
tahfidz?

Jika ya, bagaimana upaya
untuk mengatasi kendala

tersebut?

Evaluasi

Pembelajaran

Kepala Sekolah & Guru

Pembimbing

1. Bagaimana proses
evaluasi pembelajaran
tahfidz di SMP Swasta
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MTTQ SCHOOL?

2. Bagaimana bentuk
evaluasi pengawasan
pendahuluan pembelajaran
tahfidz di SMP Swasta
MTTQ SCHOOL?

3. Bagaimana evaluasi
pengawasan berjalan di
SMP Swasta MTTQ
SCHOOL?

4. Bagaimana pelaksanaan
evaluasi pengawasan umpan
balik di SMP Swasta MTTQ
SCHOOL?

5. Siapa yang bertanggung
jawab untuk penilaian
kelulusan siswa dalam
pembelajaran tahfidz Al-
Qur’an di SMP Swasta
MTTQ SCHOOL?

6. Berapa target capaian
hafalan siswa?

7. Apa yang menjadi standar
kelulusan dalam capaian
hafalan siswa?

8. Adakah evaluasi untuk
guru? Bagaimana bentuk

evaluasi nya?
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LAMPIRAN 3

CATATAN HASIL OBSERVASI
1. IDENTITAS OBSERVASI
a. Lembaga Yang Diamati : SMP Swasta MTTQ SCHOOL
b. Hari Tanggal : 29 Agustus 2023
2. Aspek- Aspek Yang Diamati
a. Perencanaan Pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
b. Pengorganisasian pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
c. Pelaksanaan pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL
d. Evaluasi pembelajaran di SMP Swasta MTTQ SCHOOL

3. LEMBAR OBSERVASI

No Aspekyang  |Keterangan
diamati
1 Perencanaan | Untuk mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran

pembelajaran
tahfidz  Al-

Qur’an

tahfidz Al-Qur’an, yayasan memiliki beberapa
perencanaan berupa perekrutan guru pembimbing,
standar dalam penyusunan program pembelajaran,
penyusunan RPP, Silabus, Program Semester, Program
Tahunan dan penetapan target hafalan sebagai acuan
untuk  melakukan  tindakan  sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.

Perekrutan guru pembimbing dilakukan melalui
media online dan rekomendasi dengan kriterig
berakhlagul karimah, bersedia menetap di asrama,
hafidz 30 juz / minimal 15 juz Al-Qur’an, memiliki
tahsin tilawah yang baik, bersedia mengikuti aturan dan

sistem yang ada, dapat bekerja tim, mengayomi dan

penyayang, siap dibina, dan S1 diutamakan. Setelah
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menerima surat lamaran atau rekomendasi, peserta
yang memenuhi kualifikasi akan dihubungi untuk
mengikuti tes bersama Ustadz Andy Azmi, SE selaku

Kordinator Yayasan Pembina.

Penyusunan program pembelajaran dan penetapan target
hafalan disusun melalui rapat dewan guru, kepala
sekolah dan dewan Pembina. Target hafalan yang
ditetapkan secara umum adalah 1 juz perbulan sehingga
diharapkan siswa mampu menghafal 15 juz pertahun
atau 30 juz perdua tahun. Pembina menyusun jadwal
setoran hafalan Al-Qur’an kemudian dilengkapi oleh
kepala sekolah dan guru pembimbing untuk
memaksimalkan proses pembelajaran. Berdasarkan
jadwal yang telah disusun, kegiatan siswa dimulai
setelah shalat tahajjud dan ditutup pukul 21.00 WIB.
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Pengorganisa sian
pembelajaran
tahfidz  Al-

Qur’an

Dalam pengorganisasian pembelajaran di SMP MTTQ
SCHOOL berupa pembagian tugas untuk guru dari kepala
sekolah, dan pembagian tugas kelompok kecil dari guru
langsung ke peserta didik SMP MTTQ SCHOOL.

Guru juga harus mampu memilih alat taktik dan alat
bantu yang tepat. Dalam hal ini, Al Barqy digunakan
sebagai alat untuk mengidentifikasi mesin kecerdasan
siswa. Sehingga guru lebih mengenal siswa dan
memahami sampai mana kemampuan menghafalnya.
Hal ini dibutuhkan agar pengarahan guru dapat dipahami
dan diterima siswa. Salah satu nya saat pembelajaran
berlangsung, siswa mengeluhkan sulit konsentrasi
sehingga sulit menghafal, maka guru pembimbing
memotivasi siswa dan memberikan semangat dengan
mentadabburi ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan

kondisi siswa, salah satunya Q.S Al-Insyirah.

Pelaksanaan
pembelajaran
tahfidz  Al-

Qur’an

Setelah sholat tahajud sampai sebelum subuh, siswa
akan mempersiapkan hafalan baru secara mandiri untuk
persiapan ziyadatul hifzh (menambah hafalan)

di halagah Al-Qur’an pertama pada pukul 06.00 sampai

07.00 WIB. Pada pertemuan ini pembelajaran




dibuka setelah shalat syurug dengan membaca do’a
bersama. Do’anya meliputi do’a senandung Al-
Qur’an beserta arti, do’a syukur nikmat, do’a
kemudahan, do’a belajar, doa mencari ilmu, do’a
diberi keistigamahan dan do’a dari guru dengan
menyebut nama setiap siswa (hanya di awal kegiatan
halagah tahfidz Al-Qur’an). Pada saat halagah Al-
Qur’an kedua pukul 08.00 sampai 11.00 WIB, siswa
akan mengulang hafalan yang sudah disetorkan
kepada ustadzah. Pada kondisi ini terdapat siswa yang
sudah mampu untuk mengulang secara pribadi dan
masih ada juga siswa yang Kkesulitan untuk
mengulang hafalan yang telah disetorkan sebelum
nya, ini terjadi karena siswa kesulitan membagi
waktu untuk mengulang hafalan yang lalu serta
mencari hafalan baru. Disini guru pembimbing akan
membantu  siswa memetakan waktu  untuk
mengulang hafalan yang telah lalu. Satu jam pertama
di halagah kedua merupakan jadwal siswa untuk
mengulang hafalan lama yang tidak lancar. Satu jam
kedua merupakan jadwal siswa untuk mengulang
hafalan lama yang kurang lancer. Dan di satu jam
ketiga merupakan jadwal siswa untuk mengulang
hafalan baru yang lancar. Hal ini dilakukan guru
pembimbing agar siswa mampu membagi waktu
untuk melancarkan hafalan yang telah lalu dan
mencari hafalan baru. Penyusunan jadwal di atas
sebagai bentuk upaya sekolah dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

Halagah ketiga pada pukul 13.30 sampai 15.30 WIB

merupakan waktu ziyadatul hifzh, di jam ini siswa
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diberikan waktu untuk menambah hafalan baru dan
disetorkan kepada guru pembimbing. Kemudian
dilanjutkan setelah ashar merupakan waktu muraja’ah
fardhiyah (mengulang hafalan sendiri). Setelah
maghrib dan isya siswa diberikan waktu untuk
mempersiapkan hafalan baru yang akan disetorkan ke
guru pembimbing di keesokan hari nya. Untuk setiap
halagah dibuka dan ditutup dengan do’a.

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran terkadang
mendapati siswa yang mengalami kondisi semangat
menurun. Di posisi ini guru pembimbing berperan
sebagai motivator serta memberikan solusi untuk
mengembalikan semangat belajar siswa. Salah satu
cara yang dilakukan guru pembimbing adalah
dengan

mentadabburi ayat Al-Qur’an dan memberikan
pemahaman kepada siswa tentang kandungan
ayat tersebut. Di malam hari kegiatan siswa ditutup
dengan pengarahan dari guru pembimbing, evaluasi
pembelajaran perhari, membaca Q.S Al-Fatihah, Al-
Mulk, Al-lIkhlash, Al-Falag, An-Nas dan do’a

kafaratul majlis
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Evaluasi
pembelajaran
tahfidz  Al-

Qur’an

Evaluasi pengawasan pendahuluan berupa apabila
peserta didik kesulitan pada saat menghafal maka
guru tahfidz memberi keringanan waktu yang khusus
kepada peserta didik untuk menuntaskan hafalannya
terlebih dahulu sebelum melanjutkan hafalannya ke
hafalan yang berikutnya hingga hafalan peserta didik
tidak bersalahan. evaluasi pengawasan berjalan
berupa guru tahfidz mengawasi program tahfidzul
Qur“an dalam satu bulan sekali untuk meihat
perkembangan dalam program tahfidzul Qur“an,
misalnya disaat jam pembelajaran tahfidz di pondok,
kepala sekolah ada waktu luang berkunjung ke
pondok keliling melihat proses menghafal peserta
didik dan proses guru dalam mengajar di pondok
pesantren. ketika guru tahfidz ada kesalahan dalam
proses mengajar. maka di lain tempat dan waktu
memberikan arahan bahwa yang benar begini dan
begini. Evaluasi pengawasan umpan balik berupa
pengawasan yang dilakukan oleh koordinator
program tahfidz terhadap guru-guru tahfidz yakni
dengan melihat kreatifitas berupa treatment dan
inovasi dalam mengembangkan metode tahfidz yang
benar yang di berlakukan untuk anak se- usia SMP
yang diciptakan oleh guru tahfidz. Apabila terdapat
kekurangan maka koordinator program tahfidz atau
pimpinan yayasan memberikan pencerahan disaat
ada rapat khusus pengembangan program tahfidz.
Sehingga kemampuan guru tahfidz akan selalu
ditingkatkan dan semakin baik untuk kedepannya.

Dan anak didik terarah dalam menghafal Al- Qur*an.
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LAMPIRAN 4

CATATAN LAPANGAN HASIL WAWANCARA
1. PARTISIPAN PENELITIAN
Kepala sekolah dan tiga guru pembimbing tahfidz

2. MATERI WAWANCARA
Manajemen  pembelajaran ~ tahfidz ~ Al-Qur’an  yang  meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran
tahfidz Al-Qur’an.

3. URAIAN PEDOMAN WAWANCARA
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Indikator

Hasil Wawancara

Perencanaan
Pembelajaran
Tahfidz Al

Qur’an

Perekrutan guru pembimbing tahfidz mencakup musyrifah
untuk mendampingi dan membimbing siswa 24 jam dengan
tetap mengutamakan kualitas tahsin langsung dilakukan oleh
Pembina tahfidz. (Andy, Wawancara Langsung, Agustus
2023)

Yang menyususn program pembelajaran di SMP MTTQ
SCHOOL vyakni tak lain adalah kordinator yayasan, kepala
sekolah, dan guru juga ikut andil dalam pembuatannnya. ( Sri,

\Wawancara Langsung, September 2023).

Yayasan memfasilitasi siswa dengan Al-Qur’an, buku evaluasi
harian dan buku panduan yang menjelaskan tentang adab

menuntut ilmu. (Andy, Wawancara Langsung, Agustus 2023)

MTTQ adalah singkatan dari Majelis Ta’lim Tilawah Quran.
SMP MTTQ SCHOOL adalah sekolah Islam Terpadu, berdiri
mulai tahun 2016 beralamatkan di Desa Sampe Cita,
Kecamatan Kutalimbaru Kabupaten Deli Serdang, Prov.
Sumatera Utara. Dimana MTTQ SCHOOL menyelenggarakan
pendidikan jenjang TK — SD — SMP — SMA — Rumah Tahfidz.
MTTQ SCHOOL juga melayani santri yang ingin tinggal
berasrama ( mondok ) mulai dari kelas 1 SD. Pendidikan yang
berfokus kepada pembentukan karakter sesuai dengan Alquran
dan Sunnah, serta meningkatkan kompetensi siswa sesuai
dengan minat dan bakat adalah sistem pembelajaran yang
menjadi khas dari MTTQ SHOOL dan Alhamdulillah
sekarang sudah terprogram untuk menghafal Al-Qur’an

setiap hari sebelum ataupun sesudah KBM (Andy, Wawancara
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Langsung 29 Agustus 2023).

SMP MTTQ SCHOOL ini memang sekolah yang dibangun
oleh Ustd Jumar Ali, S.Pd untuk anak-anak khususnya di desa
Lau Bakeri sekitar untuk bisa menghafal quran dengan baik
dan benar dan sebelum dan sesudah belajar pun siswa
diharuskan untuk menghafal atau murojaah. (Wawancara
Langsung, Siswa SMP kelas 8, 18 September 2023).

Yang kami bahas dalam perencanaan adalah pertama, dalam
rapat perencanaan mulai dari pembuatan RPP, silabus,
program semester,program tahunan dsb serta menentukan
tujuan pembelajaran ini, serta perekrutan guru . (Goro,

\Wawancara kepala sekolah 1 September 2023).

“ semua Kkita bahas dalam rapat perencanaan, mulai dari
pembuatan RPP, silabus, program semester,program tahunan,
metode pembelajaran seperti apa bahkan prekrutan guru dsb.”

(Andy, wawancara 29 Agustus 2023)

Selain pemuatan RPP, Silabus, Prota, Prosem dsb, Perekrutan
guru pembimbing tahfidz juga kami bahas saat rapat dimana
mencakup musyrifah untuk mendampingi dan membimbing
siswa dengan tetap mengutamakan kualitas tahsin langsung
dilakukan oleh Pembina tahfidz dengan catatan yang paling
utama ada kemauan dari calon guru yg direkrut untuk
bekerjasama sebagai kader islami membangun MTTQ
SCHOOL menjadi tempat peserta didik memantapkan hafalan
qurannya dan karakter islaminya. (Feber, Wawancara
Langsung, 1 September 2023




23

Pelaksanaan

Pembelajaran
Tahfidz Al-

Qur’an

Pola pengelolaan kelas yang digunakan guru berupa
pembelajaran kelompok kecil yang terdiri dari satu guru
bertanggung jawab atas kelompok tersebut sehingga konfusif dan

guru lebih mudah untuk memantau.

pembimbing bertanggung jawab atas delapan sampai sepuluh
siswa dan tidak boleh lebih dari dua belas siswa. Sehingga
pembelajaran lebih kondusif dan guru mudah untuk memantau
perkembangan  siswa. (Goro, Wawancara Langsung, 29
Agustus 2023)

Setiap siswa beda dalam penalaran, ada siswa yang belum tau
metode muraja’ahnya dan belum mampu untuk muraja’ah
pribadi serta memerlukan tes sebagai acuan, ada juga siswa
yang sudah mampu untuk muraja’ah pribadi. Untuk siswa
yang terkendala pembimbing membentuk muraja’ah pasangan
untuk saling menguji hafalan. Kemudian pagi setelah al-
ma’tsurah (dzikir pagi) pembimbing tahfidz akan menguiji
ulang hafalan yang telah di muraja’ahkan kemarin. (Erwin,
Wawancara Langsung, 12 September 2023)

Saya lebih kondisional. Ketika siswa terlihat jenuh maka saya
akan melakukan stretching (peregangan) ringan melalui
games. Jika siswa memerlukan suasana yang lain dan harus
menghafal di luar kelas maka akan diizinkan dengan tetap

diberi batas waktu untuk kembali ke kelas. (Erwin Wawancara

Langsung, 12 September 2023)
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Jika siswa jenuh maka saya akan memberikan motivasi secara
personal (tatap muka langsung). (Goro, Wawancara
Langsung, 29 Agustus 2023)

Jika siswa jenuh dan mengeluh sulit untuk menghafal saya
akan memberikan tadabbur ayat, missal Q.S Al-Insyirah ayat
lima dan enam secara kaidah menjelaskan bahwa kata
kesulitan menggunakan alif lam (al usri) yang arti nya satu
kesulitan, sedangkan kata kemudahan tidak menggunakan alif
lam (yusra) yang artinya banyak kemudahan, secara umum
ayat ini menjelaskan bahwa setiap setiap satu kesulitan yang
kita hadapi Allah sudah menyiapkan banyak kemudahan.
Sehingga siswa termotivasi untuk tetap semangat. (Feber,

\Wawancara Langsung, 19 September 2023)

Evaluasi
Pembelajaran
Tahfidz Al- Qur’an

Proses evaluasi pembelajaran di SMP MTTQ SCHOOL
yakni  meliputi  pengawasan pendahuluan, evaluasi
pengawasan berjalan, evaluasi pengawasan umpan balik.

(Feber , Wawancara Langsung, 18 September 2023).

Evaluasi pengawasan pendahuluan yakni Pengawasan juga
dilakukan oleh para guru tahfidz ketika anak didik
mengalami kesulitan menghafal Al-Qur“an dan belum naik
ke surat atau selanjutnya, maka guru tahfidz memberikan
waktu khusus kepada anak didik tersebut agar bisa mahir
menghafal kemudian kalau sudah mabhir dilanjutkan untuk
murajaah ayat atau surat Al-Qur“an. (Feber , Wawancara
Langsung, 18 September 2023)

Evaluasi. Pengawasan berjalan berupa Koordinator tahfidz
ataupun guru tahfidz dalam mengawasi program tahfidzul
Qur“an selalu ada disaat jam anak-anak mengahafal. Karena

disini koordinator tahfidz juga menjadi bagian dari guru

tahfidz artinya juga mengajar, tidak hanya mengkoordinir.
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Dengan memantau berjalannya proses menghafal anak didik.
Jika mendapati anak didik masih sulit dalam hal membaca
disuruh untuk di dengarkan oleh teman yang hafalan sudah
mencapai diatasnya. Sekiranya sudah bisa, kemudian maju
lagi dihadapan guru tahfidz. (Feber, Wawancara Langsung,
18 2023).Pada evaluasi pengawasan umpan balik berupa
Siswa haru fokus dalam menghafal, senantiasa kita berikan
strategi dan treatment agar cepat dan tak luput tetap diawasi
oleh kepala sekolah, kordinator tahfidz. (Goro, wawancara
tanggal 1 September 2023).
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LAMPIRAN 5
DOKUMEN PENDUKUNG

Dokumentasi Kegiatan Siswa

Gambar 2 : Siswa SMPIT MTTQ SCHOOL sedang sedang mengulang hafalan
Algurannya.
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Gambar 3 : Wisuda Tahfidz SMPIT MTTQ SCHOOL

Gambar 4 : Evaluasi bulanan oleh guru pembimbing tahfidz MTTQ
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Gambar 5 : Penerimaan Piagam dan sertifikat siswa yang berprestasi

Gambar 6 : Pemberian Mahkota dari siswa ke orangtua SMP MTTQ
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Gambar 7 : Bangunan Sekolah SMPIT MTTQ SCHOOL

Video Motivasi Santri by =Ade -Bun'Tah.m (Rumah Tahfizh MTTQ)
- - A AN ]

Gambar 8 : Suasana Kegiatan Santriwati di lingkungan asrama saat mengulang

hafalan qurannya.
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Gambar 9 : Evaluasi Semester hafalan siswa oleh Kordinator Yayasan

Gambar 10 : Pembagian kelompok kecil dalam menghafal alqguran SMP MTTQ
SCHOOL
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PELEPASAN S} ELAS 9 & 12
WISUDA T4 QUR'AN
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Gambar 11 : Santri/Santriwati kelas IX SMP MTTQ SCHOOL

Gambar 12 : Baris berbaris Santri/Santriwati kelas VIII SMP MTTQ SCHOOL
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DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar 13 : Wawancara dengan Kordinator Yayasan SMP MTTQ SCHOOL

Gambar 14 : Wawancara dengan Kordinator Yayasan SMP MTTQ SCHOOL
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Gambar 15 : Pemberian bingkisan ucapan terimakasih kepada Kordinator Yayasan
SMP MTTQ SCHOOL

Gambar 16 : Pemberian bingkisan ucapan terimakasih Guru Pembimbing Tahfidz
SMP MTTQ SCHOOL



